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1. PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Kabupaten Bondowoso merupakan 

kabupaten yang  letak geografis antara 

7
o
50’10” – 7

o
56’41” LS dan 113

o
48’10” – 

113
o
48’26” BT dengan luas wilayah 

1.560,10 km
2
. 

Pemerintah Kabupaten Bondowoso 

terus menggenjot investasi mulai usaha 

mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

maupun usaha besar. Seiring dengan 

meningkatnya investasi di Bondowoso, 

mendorong Bapak Ir. Eddy William 

Katuari untuk berinvestasi di bidang 

industri pergudangan. 

Gudang yang merupakan tempat atau 

bangunan yang digunakan untuk tempat 

menyimpan barang-barang. Di dalam 

dunia bisnis gudang mempunyai fungsi 

dan peran yang sangat besar, gudang 

berfungsi sebagai tempat menyimpan dan 

memelihara barang-barang yang disimpan 

di dalamnya. 

Mengingat pembangunan gudang 

berlokasi di Desa Tangsil Kulon yang 

berdampingan dengan ruas Jl. Raya 

Situbondo yang merupakan jalan provinsi 

dan jalan arteri primer yang mempunyai 

kepadatan lalu lintas cukup tinggi, serta 

terdapat persimpangan yang berdeketan 

dengan lokasi pergudangan. 

Sehingga diperlukan suatu kajian 

evaluasi guna mengetahui dampak dari 

pembangunan dan saat beroperasinya 

gudang tersebut, mengantisipasi dampak 

yang mungkin timbul dan upaya 

pengendalian guna tetap mempertahankan 

keamanan, kelancaran, ketertiban dan 

keselamatan arus lalu lintas sekitar lokasi 

industri pergudangan. 

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah yang dapat diambil 

dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh pembangunan 

Gudang Tangsil Kulon di Kabupaten 

Bondowoso terhadap kinerja jaringan jalan 

sekitar dari tahun 2019 sampai dengan 

tahun 2024. 

2. Bagaimana manajemen rekayasa lalu lintas 

setelah terbangunnya gudang tangsil kulon 

di Kabupaten Bondowoso. 

3. Bagaimana permasalahan parkir kendaraan 

pengangkut setelah terbangunnya gudang 

tangsil kulon. 

4. Bagaimana menganalisa kinerja simpang 

tiga tangsil kulon pada tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2024 berdasarkan MKJI 

1997. 

 

1.3. BATASAN MASALAH 

Dokumen analisis dampak lalu lintas 

ini memiliki batasan - batasan masalah 

sebagai berikut : 

1. Batasan Substansi 
- Analisis Dampak Lalu Lintas ditinjau dari 

bangkitan/tarikan yang terjadi akibat 

adanya pembangunan gudang tangsil kulon. 

- Analisis dilakukan pada tahun 2019 - 2024. 

- Obyek penelitian ini adalah Jalan Raya 

Situbondo yang berlokasi di depan gudang 

tangsil kulon. 

- Analisa yang dilakukan adalah analisa lalu 

lintas untuk kondisi saat ini, analisa lalu 

lintas saat gudang tangsil kulon setelah 
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beroperasi sepenuhnya, serta analisa sampai 

tahun 2024. 

- Pengumpulan data primer kondisi prasarana 

lalu lintas (jalan, persimpangan dan 

perlengkapannya), tata guna lahan di 

sepanjang jalan, volume lalu lintas, pola 

pergerakan lalu lintas, pengukuran kinerja 

lalu lintas eksisting, serta tingkat tarikan 

dan bangkitan lalu lintas. 

- Data sekunder meliputi data site plan lokasi 

pembangunan, data jaringan jalan, data 

kelas jalan dan data penunjang lainnya yang 

dibutuhkan untuk kelengkapan penyusunan 

analisis dampak lalu lintas. 

2. Batasan Wilayah 
- Lokasi penelitian berada di Kecamatan 

Tenggarang Kabupaten Bondowoso dan 

pusat penelitian berada gudang tangsil 

kulon yang terletak di Jalan Raya 

Situbondo. 

- Wilayah yang diteliti adalah wilayah yang 

digunakan untuk jenis kegiatan 

perdagangan dan pergudangan. 

 

1.4. MAKSUD DAN TUJUAN 

Secara detail tujuan dari Tugas 

Akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi kinerja lalu lintas di 

sekitar daerah pembangunan Gudang 

Tangsil Kulon sebelum dan setelah 

beroperasinya Gudang Tangsil Kulon 

sampai tahun 2024. 

2. Merencanakan desain kebutuhan parkir 

kendaraan pengunjung yang efisien dan 

efektif serta tidak menimbulkan kemacetan 

lalu lintas. 

3. Untuk mengetahui kinerja simpang tiga 

tangsil kulon pada tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2024 menurut MKJI 1997. 

 

2. LANDASAN TEORI 

1. Bangkitan Perjalanan 

Bangkitan Perjalanan (Trip Generation) 

adalah tahapan pemodelan yang 

memperkirakan jumlah pergerakan yang 

berasal dari suatu zona dan jumlah 

pergerakan yang tertarik ke suatu zona. 

Bangkitan perjalanan dapat dibagi menjadi 

dua, yaitu: 
- Perjalanan yang meninggalkan lokasi (Trip 

Production) 

- Perjalanan yang menuju ke lokasi (Trip 

Attraction)  

 

2. Pembebanan Perjalanan 

Proses alokasi perjalanan sesuai dengan 

moda transportasi yang digunakan ke 

jaringan jalan yang ada dilakukan dalam 

pembebanan perjalanan dengan satuan 

yang biasa digunakan adalah dalam smp 

(satuan mobil penumpang). 

 

3. Kapasitas Ruas Jalan 

Kapasitas ruas jalan perkotaan 

dipengaruhi oleh faktor-faktor, diantaranya 

lebar jalan, pemisah jalan/median dan 

hambatan samping. 

C = Co x FCw x FCsp x FCsf (smp/jam) 
Dimana: 

C = Kapasitas jalan  

CO  = Kapasitas dasar (smp/jam) 

FCw  = Faktor penyesuaian lebar jalan 

FCsp  = Faktor penyesuaian pemisahan  

   arah 

FCsf  = Faktor penyesuaian hambatan  

   samping dan bahu jalan 

 

4. Rasio V/C 

Ukuran dalam menilai unjuk kerja suatu 

ruas jalan adalah perbandingan antara 

volume lalu lintas dengan kapasitas atau 

biasa diistilahkan Rasio V/C. 

 

 

 

 

 

 

 

5. Teori Penghitungan Persimpangan 

Tak Bersinyal 

- Pendekatan lebar rata-rata jalan 

W1      = (a/2 + b/2 + c/2 + d/2) / 4 

WAC  = (a/2 + c/2) / 2  

WBD  = (b/2 + d/2) / 2   

- Kapasitas simpang 
C = Co x Fw x Fcs x Frsu x Flt x Frt x Fmi 

- Derajat kejenuhan 
DS = Qsmp/C 

Ket: 

Qsmp = arus total  

C  = Kapasitas (smp/jam) 

- Tundaan lalu lintas (DT) 
untuk DS ≤ 0,6 

DT = 2 + 8,2078 x DS – (1 – DS)² 

untuk DS > 0,6    

DT =(1,0504)/(0,274-0,2024 x DS) x (1 – 

DS)² 
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- Tundaan lalu lintas jalan utama 

(DTMA) 
untuk DS ≤ 0,6 

DTMA = 1,8 + 5,8324 x DS – (1 – DS) x 

1,8 

untuk DS > 0,6    

DTMA = ((1,05034)/(0,346-0,246 x DS)  

x (1 – DS) x 1,8 

- Tundaan lalu lintas jalan minor (DTMI) 
DTMI = (Qtot x DT – Qma x DTMA) / 

Qmi 

- Tundaan  geometric simpang (DG)Hj 
untuk DS < 1 

DG = (1 – DS)x(PT x 6 + (1 + PT) x 3) + 

DS x 4 

untuk DS ≥ 1 

DG  = 4 

- Tundaan  simpang (DM) 
DM = DG + DT 

Ket: 

DG = tundaan geometric simpang 

DT = tundaan lalu lintas simpang 

(det/smp) 

- Antrian 
QP% (batas bawah) = 9,02 x DS + 

20,66 x DS² + 10,49³ 

QP% (batas atas)    =47,71 x DS – 24,68 

x DS² + 56,47 x DS³ 

 

6. Kerangka Konseptual Penelitian Dan 

Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi pembangunan gudang yang 

diajukan oleh Bapak Ir. Eddy William 

Katuari berada di Jalan Raya Situbondo 

Desa Tangsil Kulon Kecamatan 

Tenggarang Kabupaten Bondowoso 

dengan luas lahan yang dimohon seluas  

9.285 M
2
, dengan luas bangunan 2.442 M

2
. 

 

3.2. Kondisi Umum Lalu Lintas 

Disekitar Lokasi 

Lokasi analisa berada di ruas Jalan 

Raya Situbondo yang merupakan jalur 

lintas antar kota dan terdapat simpang tiga 

prioritas yang merupakan titik pertemuan 2 

ruas jalan yakni ruas Jalan Raya Situbondo 

dan ruas Jalan Tangsil Kulon. 

Dengan pola arus lalu lintas 2 arah 

dengan tipe jalan 2 lajur 2 arah (2/2UD) 

dan untuk tipe simpang 3 dengan jumlah 

jalur mayor sebanyak 2 lajur dan jumlah 

jalur minor sebanyak 2 lajur (Jalan Desa). 

 

3.3. Kebutuhan Data Penelitian 

1. Inventarisasi Jalan 

Ruas Jl. Raya Situbondo merupakan 

jalan 2 lajur 2 arah tanpa median (tipe 

2/2 UD) dengan lebar lajur rata-rata 3,5 

meter dan lebar bahu sebelah kiri ruas 

jalan 2,3 meter sedangkan sebelah 

kanan ruas jalan 3,2 meter.  

 
Gambar 3.1. Visualisasi Jalan raya Situbondo 

 

2. Analisa Volume Lalu Lintas Jam Sibuk 

(Peak Hour) 

Volume lalu lintas didapat dari 

survey lalu lintas terklasifikasi di ruas 

Jalan Raya Situbondo yang dilakukan 

selama 11 (06.00-17.00 wib) dengan 

asumsi volume lalu lintas pada hari dan 

tanggal tersebut adalah volume tertinggi 

dibandingkan dengan hari survey 

lainnya dalam 1 (satu) minggu. 

 

3. Komposisi Kendaraan 

Pada survey yang dilakukan dibagi 

menjadi bebrapa jenis dan tipe, yaitu: 

- Sepeda Motor (MC) 

- Mobil pribadi/pick up (LV) 

- Truk besar/truk gandeng/trailer (HV) 

 

3.4. Analisis Penanganan Dampak  

Jenis penanganan manajemen lalu 

lintas di ruas jalan dan simpang 

dikelompokkan sebagai berikut: 
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- Manajemen lalu lintas ruas jalan 

- Peningkatan ruas jalan 

- Pembangunan jalan baru 

- Penanganan lampu lalu lintas baru 

- Perbaikan geometrik persimpangan 

- Persimpangan tidak sebidang 

 

4. DATA PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

4.1. Analisa Data 

1. Kondisi Geometri 

Jalan Raya Situbondo terdiri atas 2 

lajur untuk rerata dari pendekatan jalan 

minor dan pendekatan jalan utama yang 

berlawanan <5,5 m. Adapun survei 

yang dilakukan meliputi pengukuran 

lebar tiap lengan simpang, penentuan 

lebar pendekatan, pengukuran bahu 

jalan, dan pencatatan fasilitas lain 

(trotoir). 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1. Visualisasi Jalan raya Situbondo 

2. Kondisi Lingkungan 

Factor yang mempengaruhi kondisi 

simpang Tangsil Kulon yaitu ukuran 

kota, data jumlah penduduk Kota 

Bondowoso pada tahun 2019 yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Bondowoso adalah kurang 

dari 1 juta jiwa. 

 

3. Jam Sibuk Lalu Lintas (Peak Hour) 

Volume lalu lintas didapat dari 

survey lalu lintas terklasifikasi di ruas 

Jl. Raya Situbondo yang dilakukan pada 

hari Senin tanggal 30 Desember 2019. 

Survey lalu lintas dilakukan selama 11 

(sebelas) jam yakni pukul 06.00 - 17.00 

WIB dengan asumsi volume lalu lintas 

pada hari dan tanggal tersebut adalah 

volume tertinggi dibandingkan dengan 

hari survey lainnya dalam 1 (satu) 

minggu. Dengan data survey sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1. Volume Lalu Lintas dari Arah 

Bondowoso 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 4.2. Volume Lalu Lintas dari Arah 

Situbondo 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 4.3. Volume Lalu Lintas dari Arah 

Tangsil Kulon 

-  
 

 

 

 

 

 
Tabel 4.4. Volume Lalu Lintas Ruas Jl. 

Raya Situbondo 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel volume lalu lintas diatas, 

volume lalu lintas dapat klasifikasikan 

menjadi  3 (tiga) periode sibuk (peak 

periode) yakni periode pagi (06.00 s.d 

09.00 wib), periode siang (10.00 s.d 

13.00 wib) dan periode sore (14.00 s.d 

17.00 wib).  

4. Komposisi Kendaraan 

Dalam penjumlahan disesuaikan 

dengan pekendaraan ini dalam satuan 

kend/jam, belum bias digunakan untuk 

menentukan arus lalu lintas jam puncak. 

Langkah yang berikutnya adalah 

merubah satuan kend/jam menjadi 

smp/jam dengan cara mengalikan 

jumlah kendaraan dengan faktor 
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konversi berdasarkan tipe kendaraan 

yang melewati. 

Dari hasil yang diperoleh 

dijumlahkan tanpa mengikutkan 

kendaraan tak bermotor. Jumlah total 

smp/jam tiap lengan inilah yang 

digunakan untuk menentukan jam 

puncak untuk periode jam sibuk pagi, 

siang dan sore hari (jam sibuk). 

 
Tabel 4.5. Volume Lalu Lintas Ruas Jl. 

Raya Situbondo 

 

 

 

 

 

 

5. Kapasitas Jalan 

Kapasitas jalan merupakan 

kemampuan  ruas  jalan untuk 

menampung volume lalu lintas ideal 

persatuan waktu, dinyatakan dalam 

kendaraan perjam atau satuan mobil 

penumpang perjam, didapat nilai C: 

C = 2914,00 smp/jam 

 

6. Analisi V/C Rasio 

Dengan memperhatikan volume lalu 

lintas yang ada, maka untuk 

mendapatkan tingkat pelayanan jalan, 

ditentukan volume lalu lintas tertinggi 

dari hasil survey dan analisa.  

 
Tabel 4.6. Kinerja Ruas Jl.Raya Sitobondo 

Kondisi Eksisting (Peak Hour) dan (Off Peak) 

Tahun 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2. Skenario Analisis Dampak Lalu 

Lintas 

1. Skenario Pada Saat Gudang Beroperasi 

Bangkitan dan tarikan perjalanan 

gudang diasumsikan sama dengan 

bangkitan dan tarikan kendaraan pada 

lokasi pembanding. Lokasi pembanding 

yaitu gudang CV. Bintang Sejahtera di 

Jl. Diponegoro, Bondowoso. 

 
Tabel 4.7. Perhitungan Bangkitan dan Tarikan 

Perjalanan Gudang CV. Bintang Sejahtera 

 
Dengan gudang milik CV. Bintang 

Sejahtera Bondowoso luas 200 m
2
 dan 

luas industri pergudangan desa tangsil 

kulon seluas 2.442 m
2
 sehingga didapat 

perbandingan 1 : 12,21. Maka didapat 

prediksi bangkitan dan tarikan 

perjalanan pada industri pergudangan 

desa tangsil kulon, bondowoso pada 

tabel sebagai berikut. 

 
Tabel 4.8. Prediksi Bangkitan dan Tarikan 

Perjalanan Industri Pergudangan Tangsil Kulon 

 
2. Kinerja Ruas Jl. Raya Situbondo Tanpa 

Operasional Gudang Tahun 2020 

Diasumsikan pada tahun 2020 

belum ada kegiatan dengan diprediksi 

peningkatan volume lalu lintas sebesar 

5% sesuai Keputusan Direktur Jendral 

(KEPDIRJEN) Bina Marga 2012. 

 
Tabel 4.9. Volume Lalu Lintas Jl. Raya 

Situbondo Pada Tahun 2020 

 
3. Kinerja Ruas Jl. Raya Situbondo 

Dengan Operasional Gudang Tahun 

2020 (Skenario Pertama) 

Berikut adalah volume lalu lintas 

dan  prediksi kinerja ruas Jl. Raya 

Situbondo pada tahun 2020 saat gudang 

telah beroperasi optimal. 
Tabel 4.10. Volume Lalu Lintas Jl. Raya 

Situbondo Pada Tahun 2020 Saat Gudang 

Beroperasi (Skenario Pertama) 
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Pada saat jam sibuk kendaraan pada 

masing-masing periode sibuk, berikut 

adalah kinerja ruas Jl. Raya Situbondo 

pada saat gudang mulai beroperasi. 

 
Tabel 4.11. Kinerja Ruas Jl.Raya Sitobondo 

Kondisi Eksisting (Peak Hour) dan (Off Peak) 

Tahun 2020 (Skenario Pertama) 

 
4. Kinerja Ruas Jl. Raya Situbondo 

Dengan Operasional Gudang Tahun 

2020 (Skenario Kedua) 
Tabel 4.12. Volume Lalu Lintas Jl. Raya 

Situbondo Pada Tahun 2020 Saat Gudang 

Beroperasi (Skenario Kedua) 

 
Tabel 4.13. Kinerja Ruas Jl.Raya Sitobondo 

Kondisi Eksisting (Peak Hour) dan (Off Peak) 

Tahun 2020(Skenario Kedua) 

 
 

5. Prediksi Volume Lalu Lintas Dan 

Kinerja Ruas Jalan 5 Tahun Mendatang 

(Tahun 2024) 

Prediksi volume lalu lintas dan 

kinerja ruas Jl. Raya Situbondo untuk 5 

tahun yang akan datang ditunjukkan 

seperti pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.14. Volume Lalu Lintas Jl. Raya 

Situbondo Pada Tahun 2024 Saat Gudang 

Beroperasi 

 
Tabel 4.15. Kinerja Ruas Jl.Raya Sitobondo  

Kondisi Eksisting (Peak Hour) dan (Off Peak) 

Tahun 2024 

 
 

4.3. Analisa Volume Parkir Kendaraan 

Dan Kebutuhan Lahan Parkir 

Untuk tahap awal pembangunan 

gudang di area ini seluas 9.285 m², 

sehingga untuk melakukan 

penghitungan kebutuhan lahan parkir 

digunakan rumusan luasan parkir yang 

dibutuhkan. 

 

 

 

 

 

Berdasarkan ketentuan dalam 

Pedoman Teknis Penyelenggaraan 

Fasilitas Parkir Kementerian 

Perhubungan Direktorat Perhubungan 

Darat Tahun 1996, maka kebutuhan 

luas lahan parkir adalah seluas 1.744 m
2
  

 
Tabel 4.18. Satuan Ruang Parkir (SRP) 

 
 

4.4. Evaluasi Kinerja Simpang Tiga 

Tangsil Kulon 

Jumlah atau volume lalu lintas ini 

menggunakan data-data yang berdasarkan 

hasil survey langsung dilapangan. Lokasi 

pengamatan berada di pertigaan Jalan 

Bondowoso - Situbondo - Tansil Kulon. 

Adapun waktu survei di lakukan pukul 

Kebutuhan Parkir (SRP) = Spaces/100 m2 floor areas 

x Highest Rates Industry Warehouse 

Kebutuhan Parkir (SRP) = 9.285 m2/100 m2 floor 

areas x 1,5 
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06.00 - 17.00 WIB tanggal 30 Desember 

2019. 

 
Gambar 4.2. Lokasi Pengamatan Pertigaan 

Tangsil Kulon Kecamatan Tenggarang. 

 

1. Kapasitas dan Derajat Kejenuhan 

(degree of Saturation, DS) Tahun 2019 

dan 2024 

Sebelumnya sudah diketahui 

Kapasitas Jalan (C) tahun 2019 sebesar 

2914,00 smp/jam, dengan 

menngunakan data pada periode jam 

puncak di hari tersibuk dalam seminggu 

yaitu pada rentang jam 06.00 - 17.00 

WIB pada hari Senin, 30 Desember 

2019. 
DS 2019 Arah Bondowoso = 0,1083 (A) 

DS 2019 Arah Situbondo = 0,1104 (A) 

DS 2019 Arah Tangsil Kulon = 0,0221 (A) 

DS 2024 Arah Bondowoso = 0,1382 (A) 

DS 2024 Arah Situbondo = 0,1410 (A) 

DS 2024 Arah Tangsil Kulon = 0,0282 (A) 

 

2. Perhitungan DS Pada Tahun 2024 

Dengan Operasional Gudang Tangsil 

Kulon 

Dengan posisi lokasi Gudang 

Tangsil Kulon berada sebelah barat 

Simpang Tiga Tangsil Kulon, maka lalu 

lintas yang terpengaruh dengan 

pengoprasian gudang pada simpang tiga 

tangsil kulon adalah lalu lintas dari arah 

Bondowoso ke Situbondo. Didapat 

Qsmp 2024 dengan operasi gudang 

sebagai berikut : 
DS 2024 Arah Tangsil Kulon = 0,1458 (A) 

 

3. Perhitungan Rasio Arus 

Adapun langkah-langkah dalam 

Perhitungan Kinerja Jalan (DS), 

Tundaan Lalu Lintas Jalan Utama 

(DTMA), Tundaan Lalu Lintas Jalan 

Minor (DTMi), Tundaan Geometrik 

Simpang (DG) dan Tundaan Simpang 

(D) masing-masing jalan di simpang 

pertigaan kotakan, sebagai berikut: 

 
Tabel 4.19.  Jumlah Kendaraan/Jam Pukul 

06.00-17.00 WIB 

 
Tabel 4.20.  Perhitungan LHR Kendaraan 

 
Tabel 4.21. Jalan Mayor 

 
Tabel 4.22. Jalan Minor 

 
Sehingga diperoleh: 

QMC  = 210,91 kendaraan 

QLV  = 298,09 kendaraan 

QHV = 192,76 kendaraan 

QMV = 701,76 kendaraan 

QMI  = 961,00  

QMA =  8183,85 

 

Tabel 4.23. Rasio Berbelok Kekiri, Kekanan 

Dan Lurus 

 
Dari data-data arah ketiga ruas jalan 

didapat : 
PLT = 0,1506 

PRT = 0,1180 

PT =  0,2686 

PMI = 1,3694 

PUM =  0,1847 

 

4. Menentukan Lebar Pendekatan Dan 

Tipe Simpang 
Tabel 4.24. Spesifikasi Jalan 

 
Tabel 4.25. Jumlah Jalur Dan Lebar 

Pendekatan 
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Tipe simpang untuk lengan simpang 

= 3, jumlah lajur pada pendekat. Jalan 

utama dan jalan minor masing-masing 

= 2, maka diperoleh IT 322. 

 

5. Menentukan Kapasitas 

- Faktor Penyesuaian Kapasitas Dasar 

(CO) 

Variabel masukan adalah tipe IT 322 

dari tabel diperoleh kapasitas dasar Co 

= 2700  smp/jam. 

 

- Faktor penyesuaian & lebar kapasitas 

(FW) 

FW = 0.9831 

 
Gambar 4.3. Grafik Faktor Penyesuaian Lebar 

Pendekatan 

- Faktor penyusaian Median jalan 

utama (FM) 

Untuk jalan utama yang tidak ada 

median adalah FM = 1. 

 

- Faktor Penyusaian Ukuran Kota (FCS) 

Pada variabel jumlah penduduk 

Kabupaten Bondowoso tahun 2014 = 

757.468 jiwa atau di bawah 1 juta jiwa, 

sehingga didapat nilai FCS = 0,94. 

 

- Faktor penyesuaian Hambatan 

Samping (FRSU) 

rasio kendaraan tak bermotor (UM/MV) 

= 0,1847, maka FRSU = 0,75. 

 

- Faktor Penyesuaian Belok Kiri FLT 

Variabel masukan adalah Rasio 

Belok Kiri PLT = 0,1506 dan batas nilai 

yang diberikan adalah pada grafik FLT = 

0,976. 

 
Gambar 4.4. Grafik Rasio Belok Kiri 

 

- Faktor Penyesuaian Belok Kanan FRT 

Variabel masukan adalah Rasio 

Belok Kanan PRT = 0,1180 dan batas 

nilai yang diberikan adalah pada grafik 

FRT  = 1,03 

 
Gambar 4.5. Grafik Rasio Belok Kanan 

 

- Rasio Minor/Total FMI 
FMI= 1,19 x PMI2 – 1,19 x PMI + 1,19 

 = 1,19x0,18472–1,19x0,1847+1,19 

 = 1,0108 

 

- Kapasitas C 
C =COxFWxFMxFCSxFRSUxFLTxFRTxFMI 

 = 2700 x 0,9831 x 1 x 0,94 x 0,75 x 0,976 x  

   1,03 x 1,0108 

 = 1901,53 

 

6. Analisa Lalu Lintas Tahun 2019 

- Derajat Kejenuhan (DS) 2019 
DS 2019 = QSMP 2019 / C 

 = 701,76 / 1901,53 

 = 0,3691 (B) 

Hasil perhitungan ini dari hasil 

survey yang di lakukan di hasilkan DS 

= 0,3691 < 0,75 maka menurut 

ketentuan MKJI 1997 formulir USIG-II 

kolo 38 tersebut di atas maka tipe 

simpang IT 322 tetap bisa di gunakan 

atau tidak perlu di rubah, dan tidak 

perlu simpang bersinyal. 

- Tundaan 2019 
DTMA = 1,8 + ( 5,8234 x 0,3691 ) – 

    [ ( 1 – 0,3691 ) x 1,8 ] 

 = 2,8138 

DTMi  = (701,76 x 2,8138 ) – (8183,85  

    x 2,8138 ) / 961,00 
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 = 1950,65 

DG = ( 1 – 0,3691) x ( 0,2686 x 6 + (  

    1 – 0,2686 ) x 3) + 0,3691 x 4 

 = 3,8775 detik/smp 

D = 3,8775 + 2,8138 

 = 6,6913 detik/smp 

- Antrian 2019 
Batas Atas : 

QPa = ( 47,71 x 0,3691 ) – ( 24,68 x  

    0,3691 x 2) + ( 56,47 x 0,3691 x 3) 

 =  61,92 % 

Batas Bawah : 

QPb  = ( 9,02 x 0,3691 ) + ( 20,66 x  

    0,3691 x 2 ) + ( 10,49 x 0,3691 x3) 

 = 30,20 % 

atau jarak antrian 28, 57 meter. 

7. Analisa Lalu Lintas Tahun 2024 

Dengan Operasional Gudang 

- Derajat Kejenuhan (DS) 2024 opr gd 
DS 2024 opr gd = QSMP 2024 / C 

 = 918,03 / 1901,53 

 = 0,4828 (C) 

- Tundaan 2024opr gd 
DTMA= 3,6806 

DTMi  = 2551,55 

DG = 3,8996 detik/smp 

D = 7,5802 detik/smp 

- Antrian 2024 
Batas Atas : 

QPa = 80,99 % 

Batas Bawah : 

QPb  = 39,50 % 

atau jarak antrian 40 meter. 

8. Rekomendasi Untuk Perbaikan Kinerja 

Simpang 2024 

Di karenakan nilai DS pada tahun 

2024 dan dengan operasional Gudang 

Tangsil Kulon sebesar = 0,4828 

tergolong buruk, jumlah jalur lebar 

pendekatan (Fw) maka di coba 

pelebaran pada jalan utama (mayor) dan 

minor. 
Tabel 4.26. Jumlah Jalur Lebar Pendekatan 

 
Maka didapatkan: 
FW = 1,1351 

C = 2529,06 

Maka, DS 2024 opr gd 

 = QSMP 2024 / C 

 = 918,03/ 2529,06 

= 0,3630 smp/kendaraan/jam (B) 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Kinerja lalu lintas ruas jalan raya 

situbondo saat kondisi eksisting dengan 

adanya operasional gudang tangsil 

kulon pada tahun 2019 saat jam sibuk 

pagi sebesar 0,4156 smp/jam (katagori 

B) dan prediksi pada tahun 2024 

sebesar 0,5304 smp/jam (katagori C), 

dari data tersebut disimpukan bahwa 

saat beroperasinya gudang tidak 

menimbulkan peningkatan volume lalu 

lintas yang signifikan pada kinerja ruas 

jalan raya situbondo. 

2. Berdasarkan hasil analisa, Gudang 

Tangsil Kulon dengan luas area 9.285 

m² membutuhkan luas lahan parkir 

seluas 1.744 m
2
, dengan rincian luas 

parkir kendaraan Mobil Penumpang 

Gol.1 seluas 340 m
2, 

Bus/Truck seluas 

1.286 m
2 

serta Sepeda Motor seluas 118 

m
2
. 

3. Hasil analisa kinerja simpang tidak 

bersinyal, simpang tiga tangsil kulon 

dengan operasional gudang tangsil 

kulon adalah sebagai berikut: 

- Kapasitas simpang tiga tangsil kulon 

tahun 2019 sebesar 1901,53 smp/jam, 

Volume kendaraan 701,76 smp/jam, 

V/C Rasio sebesar 0,3691, sehingga  

mendapat tingkat pelayanan B. 

Tundaan sebesar 6,6913 detik/smp 

serta peluang antrian mencapai 

30,20% - 61,92% atau panjang antrian 

= 28,57  meter, sehingga kondisi 

panjang antrian tidak saling 

mengganggu antara antrian pada 

simpang tiga tangsil kulon dan antrian 

pada industri pergudangan. 

- Kapasitas simpang tiga tangsil kulon 

tahun 2024 sebesar 1901,53 smp/jam, 

Volume kendaraan 895,65 smp/jam, 

V/C Rasio sebesar 0,4710, sehingga  

mendapat tingkat pelayanan C. 

Tundaan sebesar 7,4879 detik/smp 

serta peluang antrian mencapai 

38,53% - 79,01% atau panjang antrian 

= 34,29  meter, sehingga kondisi 

panjang antrian tidak saling 

mengganggu antara antrian pada 
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simpang tiga tangsil kulon dan antrian 

pada industri pergudangan. 

- Kapasitas simpang tiga tangsil kulon 

tahun 2024 dengan operasional 

gudang sebesar 1901,53 smp/jam, 

Volume kendaraan 918,03 smp/jam, 

V/C Rasio sebesar 0,4828, sehingga 

mendapat tingkat pelayanan C. 

Tundaan sebesar 7,5802 detik/smp 

serta peluang antrian mencapai 

39,50% - 80,99% atau panjang antrian 

= 40 meter, sehingga kondisi panjang 

antrian tidak saling mengganggu 

antara antrian pada simpang tiga 

tangsil kulon dan antrian pada industri 

pergudangan.  
- DS 2019 dan rencana DS 2024 serta 

DS 2024 Dengan Operasional 

Gudang, DS < 0,75 dari perhitungan 

yang mengikuti kapasitas IT 322, DS 

masih kecil sehingga tetap bisa di 

gunakan atau tidak perlu di rubah dan 

tidak perlu traffic light dilokasi 

Simpang Tiga Tangsil Kulon 

Kabupaten Bondowoso. 

4. Dari analisa kondisi Simpang Tiga 

Tangsil Kulon Tahun 2024 dengan 

operasional gudang menunjukkan 

tingkat pelayanan C, dimana DS = 

0,4828. Alternatif di dalam 

meningkatnya kinerja simpang dengan 

simulasi menambah lebar jalan 

sehingga hasil dari perhitungan simulasi 

tersebut mendapat nilai Kapasitas Jalan 

(C) sebesar 2529,06 melalui factor lebar 

pendekat (FW). Sehingga DS menjadi 

lebih kecil menjadi sebesar 0,3630 

dengan tingkat pelayanan B.. 

5.2. Saran  

1. Perlunya pengawasan dan evaluasi 

unjuk kerja lalu lintas sekitar setelah 

Pembangunan Pergudangan Tangsil 

Kulon setelah mencapai kondisi 

optimal. 

2. Dari analisa simpang tidak bersinyal di 

dapat bahwa kinerja simpang masih 

tergolong lancar sehingga tidak di perlu 

adanya traffic lights untuk mengatasi 

arus lalulintas. 

3. Analisis dampak lalu lintas ini 

dilakukan untuk 5 (lima) tahunan yaitu 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2024 

dan untuk tahun selanjutnya perlu 

melakukan review dan evaluasi kajian 

yang lebih komprehensif karena rasio 

lalu lintas yang sudah mengalami 

peningkatan. 

4. Perlu diketahui bahwa penelitian ini 

dilakukan pada saat sebelum terjadinya 

wabah pandemi COVID-19 atau bisa 

disebut saat kondisi normal, untuk 

selanjutnya hasil dari penelitian ini bisa 

jadi sudah tidak relevan untuk 

digunakan pada kondisi saat ini. 

Dengan dampak yang telah terjadi yaitu 

perubahan tatanan hidup sosial budaya 

dimasyarakat akibat virus corona yang 

berdampak juga di dunia transportasi. 
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